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Lampiran 1 

FORMULIR 

UJI DAYA TERIMA 

Nama Panelis : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

1. Ciciplah sampel satu persatu 

2. Pada kolom kode sampel berikan penilaian anda dengan cara memasukkan 

nomor (lihat keterangan yang ada dibawah tabel) berdasarkan tingkat 

kesukaan 

3. Netralkan indera pengecap anda dengan air putih setelah selesai mencicipi 

satu sampel 

Indikator Kode sampel 

 A1 A2 

Aroma   

Rasa   

Warna   

Tekstur   

 

Keterangan: 

Suka : 3 

Kurang suka : 2 

Tidak suka : 1



 
 

63 

 

Lampiran 2 

REKAPITULASI DATA SKOR HASIL PENILAIAN ORGANOLEPTIK 

PANELIS TERHADAP AROMA MIE BASAH PENCAMPURAN TEPUNG 

PISANG KEPOK DAN TEPUNG TERIGU 

Nomor Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Tahun) 

Perlakuan Yi ∑Y2ij (Yi)2 

A1 A2 

1 P 14 3 2 5 13 25 

2 P 14 2 3 5 13 25 

3 P 14 3 2 5 13 25 

4 P 14 3 2 5 13 25 

5 P 14 3 3 6 18 36 

6 L 15 3 2 5 13 25 

7 L 14 3 2 5 13 25 

8 L 15 2 3 5 13 25 

9 L 14 3 2 5 13 25 

10 P 14 3 2 5 13 25 

11 L 14 3 3 6 18 36 

12 L 14 3 3 6 18 36 

13 L 14 3 3 6 18 36 

14 L 16 3 3 6 18 36 

15 L 14 3 3 6 18 36 

16 L 14 3 3 6 18 36 

17 P 14 3 3 6 18 36 

18 P 15 3 3 6 18 36 

19 P 15 3 3 6 18 36 

20 P 13 3 2 5 13 25 

21 P 13 3 2 5 13 25 

22 P 15 3 3 6 18 36 

Yi   64 57 121  

341 

 

671 ∑Y2ij   188 153 341 

(Yi)2   4.096 3.249 14.641 

Rata-

rata 

  2,909 2,590 

 

  



 
 

64 

 

Lampiran 3 

REKAPITULASI DATA SKOR HASIL PENILAIAN ORGANOLEPTIK 

PANELIS TERHADAP WARNA MIE BASAH PENCAMPURAN TEPUNG 

PISANG KEPOK DAN TEPUNG TERIGU 

Nomor Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Tahun) 

Perlakuan Yi ∑Y2ij (Yi)2 

A1 A2 

1 P 14 3 2 5 13 25 

2 P 14 3 3 5 13 25 

3 P 14 3 3 6 18 36 

4 P 14 3 2 5 13 25 

5 P 14 2 3 5 13 25 

6 L 15 2 3 5 13 25 

7 L 14 3 3 6 18 36 

8 L 15 3 3 6 18 36 

9 L 14 3 3 6 18 36 

10 P 14 3 2 5 13 25 

11 L 14 3 3 6 18 36 

12 L 14 3 3 6 18 36 

13 L 14 3 3 6 18 36 

14 L 16 3 3 6 18 36 

15 L 14 2 2 4 8 16 

16 L 14 2 2 4 8 16 

17 P 14 3 3 6 18 36 

18 P 15 3 3 6 18 36 

19 P 15 2 3 5 13 25 

20 P 13 3 2 5 13 25 

21 P 13 3 2 5 13 25 

22 P 15 2 3 5 13 25 

Yi   60 59 119  

326 

 

642 ∑Y2ij   168 163 326 

(Yi)2   3.600 3.481 13.447 

Rata-

rata 

  2,727 2,681 
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Lampiran 4 

REKAPITULASI DATA SKOR HASIL PENILAIAN ORGANOLEPTIK 

PANELIS TERHADAP RASA MIE BASAH PENCAMPURAN TEPUNG 

PISANG KEPOK DAN TEPUNG TERIGU 

Nomor Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Tahun) 

Perlakuan Yi ∑Y2ij (Yi)2 

A1 A2 

1 P 14 3 3 6 18 36 

2 P 14 3 2 5 13 25 

3 P 14 3 2 5 13 25 

4 P 14 3 3 6 18 36 

5 P 14 2 3 5 13 25 

6 L 15 3 3 6 18 36 

7 L 14 3 2 5 13 25 

8 L 15 2 3 5 13 25 

9 L 14 3 3 6 18 25 

10 P 14 3 3 6 18 36 

11 L 14 3 2 5 13 25 

12 L 14 3 3 6 18 36 

13 L 14 3 2 5 13 25 

14 L 16 3 2 5 13 25 

15 L 14 3 3 6 18 36 

16 L 14 3 2 5 13 25 

17 P 14 2 3 5 13 25 

18 P 15 2 3 5 13 36 

19 P 15 3 3 6 18 25 

20 P 13 3 2 5 13 25 

21 P 13 3 2 5 13 25 

22 P 15 3 3 6 18 36 

Yi   62 57 119  

331 

 

649 ∑Y2ij   178 153 331 

(Yi)2   3.844 3.249 14.161 

Rata-

rata 

  2,818 2,590 
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Lampiran 5 

REKAPITULASI DATA SKOR HASIL PENILAIAN ORGANOLEPTIK 

PANELIS TERHADAP TEKSTUR MIE BASAH PENCAMPURAN 

TEPUNG PISANG KEPOK DAN TEPUNG TERIGU 

Nomor Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Tahun) 

Perlakuan Yi ∑Y2ij (Yi)2 

A1 A2 

1 P 14 3 3 6 18 36 

2 P 14 3 2 5 13 25 

3 P 14 2 3 5 13 25 

4 P 14 3 2 5 13 25 

5 P 14 3 3 6 18 36 

6 L 15 3 2 5 13 25 

7 L 14 2 3 5 13 25 

8 L 15 3 2 5 13 25 

9 L 14 3 3 6 18 36 

10 P 14 3 2 5 13 25 

11 L 14 3 3 6 18 36 

12 L 14 3 3 6 18 36 

13 L 14 3 2 5 13 25 

14 L 16 3 3 6 18 36 

15 L 14 3 2 5 13 25 

16 L 14 3 2 5 13 25 

17 P 14 3 2 5 13 25 

18 P 15 3 3 6 18 36 

19 P 15 3 3 6 18 36 

20 P 13 3 3 6 18 36 

21 P 13 3 3 6 18 36 

22 P 15 3 3 6 18 36 

Yi   64 57 128  

341 

 

748 ∑Y2ij   188 153 341 

(Yi)2   4.096 3.249  

Rata-

rata 

  2,909 2,590 
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Lampiran 6 

Proses Pembuatan Pisang Kepok Menjadi Tepung Terigu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembuatan Mie Basah Pisang Kepok 
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Mie Basah dengan Penambahan Tepung Pisang Kepok 30% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mie Basah dengan Penambahan Tepung Pisang Kepok 20% 
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Lampiran 7 

Proses Uji Daya Terima Mie Basah Tepung Pisang Kepok 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Lab 
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Lampiran 9 

Surat Keterangan Izin Penelitian 

 

 


